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Abstrak: : Ikan Peres (Ostechilus kappeni) adalah salah satu spesies ikan air tawar  yang berasal dari 
perairan Danau Laut Tawar dan tergolong komoditas air tawar yang sangat potensial dikembangkan 
di Kabupaten Aceh Tengah. Ikan peres adalah ikan endemik yang bersifat pelagis Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui campuran ekstrak daun cengkeh (Syzygium aromaticum) Terhadap 
daya tetas telur ikan peres (Osteochilus kappeni). Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan yaitu P0 (kontrol), P1(diberi campuran 5 ml), P2 
(diberi campuran 7 ml) dan P3 (diberi campuran 9 ml). Setiap perlakuan menggunakan telur ikan 
peres berjumlah 30 butir. Parameter yang diamati selama penelitian yaitu kualitas air,  hatching rate 
(HR), Abnormalitas Larva, kelangsungan hidup, dan kualitas air. Hasil pengamatan berdasarkan 
analisis sidik ragam diperoleh hasil bahwa perlakuan yang diberikan ekstrak daun cengkeh pada 
telur ikan peres. Berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap daya tetas telur dan kelangsungan hidup 
namun tidak berpengaruh nyata terhadap abnormalitas larva. Perlakuan terbaik pemberian ekstrak 
daun cengkeh pada telur ikan peres yaitu  pada perlakuan P3 (campuran 9 ml). 
Kata kunci : Ikan peres, daun cengkeh, daya tetas, ekstrak 
Abstract: Peres fish (Ostechilus kappeni) is a species of freshwater fish originating from the waters of 
Lake Laut Tawar and is classified as a freshwater commodity that has the potential to be developed in 
Central Aceh Regency. Squeezed fish is an endemic pelagic fish. This study aims to determine the 
mixture of clove leaf extract (Syzygium aromaticum) on the hatchability of pressed fish (Osteochilus 
kappeni) eggs. The method used was a completely randomized design (CRD) with 4 treatments and 3 
replications, namely P0 (control), P1 (given a mixture of 5 ml), P2 (given a mixture of 7 ml) and P3 
(given a mixture of 9 ml). Each treatment using squid eggs amounted to 30 grains. Parameters observed 
during the study were water quality, hatching rate (HR), larval abnormalities, survival, and water 
quality. The results of observations based on analysis of variance showed that the treatment given clove 
leaf extract to the eggs of peres fish. Significant effect (P<0.05) on egg hatchability and survival but no 
significant effect on larval abnormalities. The best treatment of giving clove leaf extract to peres fish 
eggs was in the P3 treatment (9 ml mixture) 
 
Keywords: Squeezed fish, clove leaves, hatchability, extract, hatching rate 
Jurnal Ilmiah Samudra Akuatika Vol.IV (2): 54 - 59 
 
 
JISA | 55  
 




Ikan Peres (Ostechilus kappeni) 
merupakan ikan air tawar yang bersifat berasal 
dari perairan Danau Laut Tawar dan beberapa 
sungai di Kabupaten Aceh Tengah (Muchlisin et 
al., 2015). Ikan Peres yang bersifat herbivora 
yaitu pemakan perifiton (Wicaksono, 2005), 
tumbuhan air  (Tresna et al., 2012), 
fitoplankton (Hasri dan Rosa 2012) dan 
detritus (Hanjavanit et al., 2012).  
 Namun benih masih mengandalkan 
pasokan dari alam. Oleh karena itu untuk 
menjaga populasinya di alam perlu dilakukan 
domestikasi melalui penguasaan teknologi 
pembenihan dan pakan untuk mendukung 
usaha budidaya yang telah mulai berkembang, 
khususnya di Aceh Tengah. 2 Pemijahan Ikan 
Peres (Osteochilus kappeni) di alam belum 
diketahui dan ikan ini termasuk ikan yang 
sangat sulit memijah secara alami dalam 
lingkungan budidaya (Muhammad et al., 2003). 
Untuk mengatasi kendala tersebut salah satu 
upaya yang dapat dilakukan adalah  
meningkatkan produktivitas budidaya melalui 
pemijahan dengan teknologi rangsangan 
hormon yaitu pemijahan secara intensif 
maupun semi intensif untuk reproduksi Ikan 
Peres (Osteochilus kappeni) dalam rangka 




Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan selama 30 hari 
yang dimulai pada bulan November - Desember 
2020. Penelitian ini bertempat di UPTD Balai 
Benih Ikan (BBI) Lukup Badak, Kecamatan 
Pegasing Kabupaten Aceh Tengah. 
Rancangan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap 
(RAL), dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan 
terdiri dari P0 : Kontrol, P1: 5ml, P2: 7ml, dan 
P3 : 9ml 
Daya tetas telur (Hatching Rate) 
 Dalam menentukan tingkat penetasan 
telur dihitung dengan menggunakan rumus 
Unus dan Sharifuddin  (2010) sebagai berikut : 
 
Abnormalitas Larva 
Perhitungan abnormalitas larva dalam 
penelitian ini dengan menggunakan rumus 
wirawan (2005) sebagai berikut : 
 
Survival rate (SR) 
Survival rate (SR) atau derajat kelulusan 
kehidupan merupakan jumlah larva yang hidup 
setelah meneteas jumlah awal larva pada awal 
pengamatan dihitung dengan rumus 
effendie(1997) sebagai berikut : 
SR = % 
Keterangan : 
SR = Kelangsungan hidup (%) 
Nt = Jumlah larva yang hidup pada akhir 
percobaan (ekor) 




Parameter kualitas air media 
pemeliharaan ditentukan dengan mengukur 
parameter kualitas air selama penelitian yang 
terdiri dari suhu, pH, oksigen terlarut. Data ini 
digunakan untuk menentukan kelayakan 
kualitas air media pemeliharaan selama 
penelitian. 
 
III. HASIL PEMBAHASAN 
Pertumbuhan Daya tetas telur (Hatching 
Rate) 
Data hasil pengukuran daya tetas telur dan 
hasil analisis sidik ragam disajikan pada tabel 3.1. 
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa 
ekstrak daun cengkeh berpengaruh sangat nyata 
terhadap daya tetas telur  ikan peres Tabel 3.1. 





Keterangan : nilai rata – rata yang ikuti oleh 
huruf yang tidak sama berbeda nyata menurut 
uji jarak berganda duncan pada taraf 
kepercayaan 0,05 
Berdasarkan Tabel 3.1 menunjukkan 
bahwa daya tetas tertinggi ditemui pada 
perlakuan P3 dengan pemberian 9 ml ekstrak 
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daun cengkeh terhadap telur ikan peres. Hasil 
uji Duncan daya tetas telur ikan peres yang 
diberi campuran berbeda menunjukkan bahwa 
perlakuan P0, P2 dan P1 tidak berbeda nyata, 
namun berbeda nyata dengan P3.           
Dilihat dari nilai yang tertera, daya tetas 
ikan peres (Osteochilus kappeni) paling tinggi 
diperoleh pada perlakuan P3 yaitu 5 ml. dengan 
pemberian ekstrak daun cengkeh sebesar 
93,33b % dan nilai yang terendah yaitu pada P0 
sebesar 25,66a % dengan pemberian ekstrak 
daun cengkeh 0 ml , sedangkan perlakuan P1 
sebesar 65,55a % dan P2 sebesar 79,88a %  
(tabel 3.1). 
Hal ini ekstrak daun cengkeh pada 
perlakuan P3 mengakibatkan pengaruh daya 
tetas telur Ikan Peres (Osteochilus kappeni) 
lebih baik dibandingkan dengan pada 
pemberian ekstrak daun cengkeh pada 
perlakuan P0, P1, dan P2. Hal ini terjadi karena 
pada perlakuan kontrol telur tidak memperoleh 
antifungi sehingga memudahkan serangan 
Saprolegnia sp. Martini (2005) menyatakan 
bahwa telur yang tidak direndam dengan 
esktrak hanya mengandalkan kekerasan 
chorion untuk menahan serangan Saprolegnia 
sp. Saprolegnia sp dapat melemahkan kelakuan 
chorion menjadi berkerut kemudian tidak 
menetas. Esktrak daun cengkeh 5 ml dan 7 ml 
belum cukup untuk mencegah serangan 
Saprolegnia sp. Hal ini jamur Saprolegnia sp 
masih dapat menyerang telur namun daya 
serang Saprolegnia sp sudah mulai berkurang 
yang diakibatkan adanya senyawa tanin dan 
flavonoid yang berfungsi sebagai antifungi yang 
terdapat dalam ekstrak daun cengkeh.  
Abnormalitas Larva 
Abnormalitas larva ikan peres 
(Osteochilus kappeni)  selama penelitian dapat 
dilihat pada Tabel 3.2. Hasil analisis Anova 
menunjukkan bahwa pemberian campuran 
ekstrak daun cengkeh  yang berbeda tidak 
berpengaruh nyata terhadap abnormalitas 
larva ikan peres (Osteochilus kappeni). Tabel 
3.2 Rata – rata abnormalitas larva ikan peres 
(Osteochilus kappeni). 
Perlakuan Abnormalitas % 
P0 3,33 a 
P1 8,97
 a 
P2 6,15 a 
P3 5,04 a 
 Keterangan :  nilai rata rata yang ikuti oleh 
huruf yang tidak sama berbeda nyata menurut 
uji jarak berganda duncan pada taraf 
kepercayaan 0,05 
Berdasarkan tabel 3.2 hasil perhitungan 
abnormalitas larva ikan peres (Osteochilus 
kappeni) Dilihat dari tabel 4.2 menunjukan 
bahwa nilai abnormalitas larva Ikan Peres 
(Osteochilus kappeni) tidak berpengaruh 
nyata. Nilai abnormalitas larva P1 mencapai 
8,97% disusul dengan P2 6,15%, P3 dengan 
5,04%, dan terakhir P0 3,33%. Dari data diatas 
pemberian dosis yang berbeda tidak 
mempengaruhi abnormalitas larva Ikan Peres 
(Osteochilus kappeni). 
Hasil uji Anova menyatakan bahwa 
pemberian campuran ekstrak daun cengkeh, 
yang berbeda tidak berpengaruh nyata 
terhadap abnormalitas larva ikan peres 
(Osteochilus kappeni). (P <0,05) sehingga 
tidak dilanjutkan dengan uji  lanjut Duncan. 
 Pemberian konsentrasi yang besar akan 
mengakibatkan kerusakan pada enzim 
sehingga kerja enzim penetasan terganggu 
yang dapat menghambat proses penetasan 
telur sehingga mengakibatkan abnormalitas 
Larva ikan (Redha et al., 2014., Ardhardiansyah 
et al., 2017). Selanjutnya lapisan terluar dari 
telur yang mengalami pengerasan 
menyebabkan embrio akan keluar dalam 
keadaan tubuh abnormal (Mukhti et al., 2009). 
Biasanya embrio yang abnormal akan gagal 
menetas dan jika menetas kondisinya lemah 
dan akhirnya mati (Permana et al., 2016).  
Senyawa yang terkandung dalam ekstrak 
daun cengkeh bekerja aktif sebagai zat anti 
jamur yang dapat menghambat proses 
pertumbuhan jamur dan selanjutnya dapat 
meningkatkan daya tetas telur. 
Selanjutnya, menurut Watil (2014) 
berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
menunjukan hasil abnormalitas larva memiliki 
pengaruh besar terhadap beberapa ekstrak 
seperti ekstrak akar tuba yang mempengaruhi 
proses penyerapan makanan pada lingkungan 
untuk memenuhi kebutuhan larva untuk 
tumbuh dan berkembang sampai seluruh 
organ-organ tubuh ikan lengkap dan berfungsi 
sebagaimana semestinya.   
Menurut Puspasari (2000) ciri-ciri larva 
abnormal pada penelitian meliputi bentuk 
tubuh yang bengkok, bengkok bagian ekor, 
kepala tidak sempurna dan penipisan sirip 
bagian ekor. Larva abnormalitas kemungkinan 
disebabkan karena adanya gangguan pada saat 
pembelahan sel dan akan mengganggu proses 
organogenesis dalam pembentukan organ-
organ (Putra, 2008; Hassan et al, 2011) 
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Tingkat Kelangsungan Hidup  
Dari hasil analisis Sidik Ragam 
menunjukan bahwa perlakuan pemberian 
ekstrak daun cengkeh berpengaruh nyata 
terhadap tingkat kelangsungan hidup larva 
Ikan Peres (Osteochilus kappeni). Grafik 
kelangsungan hidup dapat dilihat pada grafik 
3.3 
 
Keterangan : Presentase kelangsungan hidup 
Ikan Peres (Osteochilus kappeni) 
Gambar 3.3 menunjukkan bahwa tingkat 
kelangsungan hidup ikan Ikan Peres 
(Osteochilus kappeni)terdapat perbedaan yang 
nyata antar perlakuan. Pada perlakuan P4 
memiliki tingkat kelangsungan hidup 100% 
disusul dengan P3 yang memiliki nilai 98,61%, 
P2 dengan nilai kelangsungan hidup 96,75%, 
dan terendah pada perlakuan P1 dengan nilai 
78,69%.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa 
tingkat kelangsungan hidup Ikan Peres 
(Osteochilus kappeni) yang dipelihara 1 
minggu dan diberikan pakan feling 0 
mengalami pertumbuhan yang berbeda 
disetiap perlakuan, hal ini dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yaitu faktor abiotik dan biotic. 
Selanjutnya, sesuai dengan pernyataan 
Armiah (2010) bahwa kelangsungan hidup 
ikan dipengaruhi oleh faktor dalam dan luar 
ikan. Faktor dalam meliputi dari umur dan 
kemampuan ikan menyesuaikan diri dengan 
lingkungan, dan faktor luar terdiri dari kondisi 
abiotik, kompetensi antara spesies, 
penambahan populasi ikan dalam ruang gerak 
yang sama, meningkatnya predator dan parasit, 
kekurangan makanan dan sifat – sifat biologis 




  Kualitas air merupakan salah satu 
faktor penting yang sangat diperhatikan dalam 
kegiatan pembenihan ikan khususnya dalam 
proses penetasan telur ikan (Ilhamdi et al, 
2021). Dalam penelitian ini faktor fisika dan 
kimia air yang dilakukan pengukuran meliputi 
suhu, pH, dan DO. 
 










P0 3,2 7,5 25 
P1 3,1 7,3 25 
P2 3,8 7,3 25 
P3 3,6 7,3 25 
 
Pada Tabel 3.5.  Parameter kualitas air yang 
diukur pada media pemeliharaan selama 
penelitian berlangsung yaitu suhu, pH, dan 
oksigen terlarut (DO). Hasil pengamatan 
kualitas air pada setiap perlakuan selama 
penelitian berdasarkan data tersebut diketahui 
bahwa suhu air berada pada kisaran 25-27°C 
kisaran pH adalah 7-8 dan DO berkisar antara 
3,1 – 3,8 Mg/L. 
Selanjutnya Kamler (1992) dalam 
Sukendi (2003) faktor luar yang 
mempengaruhi penetasan adalah suhu, pH, 
dan Salinitas. Gas-gas terlarut (oksigen, CO2 
dan amoniak) (Lagler et al., 1972 dalam 




Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan selama 30 hari dapat diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut:  
Perlakuan ekstrak daun cengkeh 
berpengaruh sangat nyata terhadap daya tetas 
telur, abnormalitas larva dan pada tingkat 
kelangsungan hidup larva Ikan Peres 
(Osteochilus kappeni) perlakuan ekstrak daun 
cengkeh tidak berbeda nyata. 
Dosis ekstrak daun cengkeh yang terbaik 
dijumpai pada perlakuan P3 (9ml). 
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